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Abstract

General Background Islamic educational institutions in Indonesia face growing organizational
pressure amid curriculum reform and broader educational change. Specific Background Existing
research predominantly treats occupational stress as harmful, although positive organizational
psychology recognizes eustress as a potentially constructive response to manageable demands.
Knowledge Gap Research on Islamic education remains fragmented across burnout, psychological
capital, stress, and performance, with no systematic synthesis positioning eustress as a positive
organizational resource in this context. Aims Using a PRISMA-guided systematic literature review of
peer-reviewed studies published from 2015 to 2024 and sourced from Scopus, Web of Science, and
Google Scholar, this study identifies conceptual foundations, performance mechanisms, moderating
factors, and a practical management model grounded in Islamic educational values. Results Three
interconnected mechanisms were identified: strengthened intrinsic motivation, stronger self-
efficacy, and development of an adaptive organizational climate aligned with amanah and
istigamah. Transformational-Islamic leadership and colleague support emerged as key moderators
of eustress appraisal. Novelty The study proposes the School-Based Eustress Management Model,
integrating psychological capital development, value-based meaning, and protective
leadership and administration as a contextually grounded conceptual framework. Implications
The model offers a basis for teacher development and institutional policy, but it is intended for
future empirical testing rather than as a validated intervention.

Highlights:

+ Intrinsic motivation, self-efficacy, plus adaptive climate emerged as three central mechanisms.

+ Transformational religious leadership together with colleague support moderated appraisal of
constructive pressure.

+ MMEBS integrates psychological capital, value-based meaning, plus protective administration
but remains empirically unvalidated.
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Pendahuluan

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia — yang mencakup madrasah, pesantren, dan Universitas Islam Negeri
(UIN/IAIN/STAIN) — memegang peranan sentral dalam perkembangan moral dan intelektual bangsa. Data Kementerian
Agama menunjukkan bahwa Indonesia memiliki sekitar 36.600 pesantren, dengan sekitar 3,4 juta santri aktif dan 370.000
tenaga pengajar (kiai/ustaz), serta ribuan madrasah yang beroperasi di bawah sistem pendidikan nasional [1]. Skala ini
menegaskan pentingnya memahami dinamika organisasi dan psikologis yang membentuk kinerja pendidik di lembaga-
lembaga tersebut [2].

Terlepas dari signifikansi kelembagaannya, organisasi pendidikan Islam tidak kebal terhadap tekanan yang menyertai
reformasi pendidikan. Peluncuran Kurikulum Merdeka telah dilaporkan secara luas meningkatkan beban kerja administratif
guru, yang menuntut dokumentasi penilaian yang lebih kompleks, pelaporan digital, dan kegiatan penulisan jurnal reflektif
yang bersaing dengan waktu pengajaran [3], [4]. Beberapa studi terbaru yang dilakukan di sekolah-sekolah Indonesia
mengaitkan intensifikasi administratif ini dengan meningkatnya stres kerja dan berkurangnya kesejahteraan psikologis di
kalangan guru [3].

Ilmu keagamaan Islam klasik menawarkan landasan konseptual untuk memahami kesulitan profesional sebagai sesuatu yang
berpotensi membentuk karakter, bukan sekadar merugikan; sebuah perspektif yang selaras dengan etika Islam yang lebih
luas mengenai kesabaran (sabr) dan ketekunan di tengah kesulitan [5]. Orientasi ini selaras dengan konsep eustress dalam
psikologi organisasi, yang diperkenalkan oleh Selye untuk membedakan stres positif yang meningkatkan kinerja dari
lawanannya yang melemahkan, yaitu distress [6]. Jika distress menguras sumber daya psikologis dan mengganggu fungsi,
eustress ditandai dengan peningkatan keterlibatan, motivasi, dan rasa tantangan yang bermakna.

Literatur psikologi organisasi secara dominan menekankan konsekuensi negatif dari stres kerja, dengan perhatian yang
relatif terbatas terhadap dimensi-dimensi yang berpotensi konstruktif — sebuah pola yang bahkan lebih menonjol dalam
penelitian tentang lembaga pendidikan Islam secara khusus [7]. Studi-studi Indonesia yang ada mengenai stres guru di
lingkungan pendidikan agama cenderung berfokus pada pencegahan dan mitigasi kelelahan (burnout) daripada pada
bagaimana stres dapat dimanfaatkan secara produktif [8].

Bukti empiris menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan Islam memiliki sumber daya psikologis dan budaya yang khas,
yang secara masuk akal dapat mendukung kerangka pemikiran tekanan pekerjaan yang berorientasi pada eustres [9].
Sebuah studi kualitatif mengenai kelelahan guru di sekolah-sekolah Indonesia mengidentifikasi beban kerja yang berlebihan,
dukungan organisasi yang terbatas, dan sistem dukungan sosial-emosional yang lemah sebagai pemicu utama kelelahan,
sekaligus menyoroti pedagogi kesejahteraan yang berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai strategi perlindungan

[8].

Melengkapi hal ini, sebuah studi kasus terhadap guru madrasah menemukan bahwa kinerja dan kepuasan kerja dipengaruhi
oleh interaksi faktor-faktor psikologis — efikasi diri, keseimbangan motivasi intrinsik-ekstrinsik, modal psikologis yang
dibangun melalui keterlibatan relasional dengan siswa, serta iklim organisasi yang berakar pada nilai-nilai Islam seperti
memandang pekerjaan sebagai bentuk ibadah — daripada hanya oleh struktur manajerial semata [10]. Demikian pula,
penelitian mengenai komitmen profesional guru telah mengaitkan modal psikologis dan kecerdasan emosional, yang
dimediasi melalui komunikasi antarpribadi, dengan hasil komitmen yang lebih kuat [11], sehingga memperkuat relevansi
konstruksi psikologis positif terhadap kinerja guru di lembaga-lembaga yang berlandaskan agama.

Kerangka kerja stresor tantangan-hambatan menawarkan sudut pandang teoretis yang berguna untuk penyelidikan ini,
dengan membedakan stresor yang dinilai sebagai peluang untuk berkembang (misalnya, beban kerja, tanggung jawab) dari
yang dinilai sebagai hambatan dalam pencapaian tujuan (misalnya, ambiguitas peran, hambatan birokrasi), di mana yang
pertama dikaitkan dengan hasil yang sejalan dengan eustres dan yang kedua dengan distres [12]. Jika diterapkan pada
konteks pendidikan Islam, kerangka kerja ini memunculkan pertanyaan apakah keragaman peran — guru yang secara
bersamaan berperan sebagai ahli materi pelajaran, teladan moral, dan administrator — dipersepsikan sebagai panggilan
yang bermakna atau sebagai beban yang melelahkan, serta sumber daya organisasi dan spiritual apa yang membentuk
penilaian tersebut [13].

Secara keseluruhan, berbagai bukti ini mengarah pada adanya kesenjangan penelitian: meskipun studi-studi individual telah
meneliti kelelahan guru, modal psikologis, dan hubungan antara stres dan kinerja di dalam lembaga pendidikan Islam,
belum ada sintesis sistematis yang mengintegrasikan literatur yang terfragmentasi ini melalui lensa spesifik eustres sebagai
sumber daya organisasi yang positif. Mengatasi kesenjangan ini memerlukan tinjauan metodologis yang ketat yang mampu
mengkonsolidasikan temuan empiris yang berbeda-beda ke dalam kerangka kerja yang koheren dan berlandaskan konteks.

Oleh karena itu, penelitian ini dipandu oleh empat tujuan: (1) mengidentifikasi landasan konseptual eustress dalam filsafat
pendidikan Islam; (2) menganalisis mekanisme di mana eustress mendorong kinerja dalam organisasi pendidikan Islam; (3)
menelaah faktor-faktor yang memoderasi persepsi eustress di kalangan tenaga pendidik Islam; dan (4) mengusulkan model
manajemen eustress yang praktis dan berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam, yang didasarkan pada literatur empiris
yang ada dan disintesis dalam tinjauan ini.
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Tinjauan Pustaka

A. Eustress: Landasan Konseptual

Konsep eustress diperkenalkan oleh Selye sebagai lawan dari bentuk stres negatif yang umum dipahami, yaitu distress [6].
Berasal dari awalan bahasa Yunani eu- (baik, positif), eustress menggambarkan suatu keadaan yang ditandai dengan
peningkatan gairah, afek positif, dan motivasi yang berorientasi pada tujuan, di mana penilaian kognitif individu terhadap
pemicu stres — bukan pemicu stres itu sendiri — yang menentukan apakah pengalaman tersebut memberi energi atau justru
melemahkan.

Kelayakan neurobiologis dari perbedaan ini didukung oleh Hukum Yerkes-Dodson, yang menggambarkan hubungan
berbentuk huruf U terbalik antara tingkat kewaspadaan dan kinerja: stimulasi sedang meningkatkan fungsi kognitif,
sedangkan stimulasi berlebihan justru mengganggu fungsi tersebut [14]. Sejalan dengan hal ini, penelitian mengenai
neurobiologi stres menunjukkan bahwa stres kronis yang tidak terkendali melemahkan jaringan korteks prefrontal yang
bertanggung jawab atas memori kerja dan kontrol perhatian, sedangkan stres sedang yang dapat dikendalikan dapat
mendukung fleksibilitas kognitif [15]. Profil neurokognitif ini secara langsung relevan dengan tuntutan kinerja pengajaran,
pengembangan kurikulum kreatif, dan pemecahan masalah adaptif yang dihadapi guru setiap hari.

B. Efikasi Diri, Modal Psikologis, dan Kinerja Guru

Di luar penjelasan fisiologis, hasil yang sejalan dengan eustres sangat erat terkait dengan sumber daya psikologis yang
dibawa guru ke dalam pekerjaannya. Teori efikasi diri Bandura — keyakinan akan kemampuan diri untuk melaksanakan
perilaku yang diperlukan guna menghasilkan hasil tertentu — telah secara luas divalidasi sebagai prediktor kinerja guru
[16]. Terkait hal ini, konstruk modal psikologis, yang terdiri dari efikasi diri, harapan, optimisme, dan ketahanan, telah
terbukti meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja di berbagai lingkungan pekerjaan [17].

Temuan empiris dari lingkungan madrasah di Indonesia menguatkan pola ini. Sebuah studi kasus terhadap guru di sebuah
madrasah negeri di Sumedang menemukan bahwa kinerja dan kepuasan kerja dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor
psikologis — termasuk efikasi diri, keseimbangan motivasi, dan modal psikologis yang diperkuat melalui keterlibatan
relasional dengan siswa — yang beroperasi bersamaan dengan iklim organisasi yang mendukung dan berlandaskan nilai-
nilai Islam, seperti memandang pengajaran sebagai bentuk ibadah [10]. Demikian pula, penelitian mengenai komitmen
profesional guru menemukan bahwa modal psikologis dan kecerdasan emosional, yang ditransmisikan melalui komunikasi
antarpribadi, secara signifikan terkait dengan hasil komitmen yang lebih kuat [11]. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa
sumber daya psikologis yang menjadi inti proses eustres bukanlah sekadar konstruksi Barat yang diimpor, melainkan sudah
terlihat, dalam bentuk asli, di dalam praktik pendidikan Islam di Indonesia.

C. Etika Kerja Islam dan Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi di dalam lembaga-lembaga Islam juga telah diteliti melalui kacamata etika kerja Islam, sebuah kerangka
kerja yang menekankan upaya, kerja sama, dan kerja sebagai bentuk kontribusi sosial yang selaras dengan ajaran Islam
[18]. Studi empiris yang dilakukan di lingkungan madrasah di Indonesia menemukan bahwa etika kerja Islam, bersama
dengan kompetensi dan motivasi, secara signifikan memprediksi kinerja guru [19]. Kumpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa kerangka kerja berbasis nilai — di mana upaya profesional dipahami memiliki makna moral dan spiritual — mungkin
berfungsi serupa dengan mekanisme penciptaan makna yang dikemukakan dalam literatur eustres, meskipun hubungan ini
belum diuji secara eksplisit dalam penelitian empiris.

Sebagai pelengkap literatur etika kerja Islam pada tingkat individu, kerangka kerja yang lebih luas mengenai kinerja
pendidikan Islam telah menekankan bahwa kualitas kelembagaan dalam pendidikan Islam melampaui hasil akademik hingga
mencakup pembentukan karakter dan perkembangan moral, sehingga menempatkan pengukuran kinerja dalam konsepsi
multidimensi mengenai tujuan pendidikan Islam [20].

D. Kerangka Kerja Stresor Tantangan-Hambatan

Kerangka kerja stresor tantangan-hambatan menawarkan penjelasan teoretis yang ringkas mengenai dampak yang berbeda-
beda dari stresor kerja terhadap kinerja. Stresor tantangan — seperti beban kerja, tekanan waktu, dan tanggung jawab yang
tinggi — cenderung dinilai secara positif sebagai peluang untuk pertumbuhan dan penguasaan, sehingga menghasilkan efek
motivasi yang sejalan dengan eustres, sedangkan stresor hambatan — seperti ambiguitas peran, politik organisasi, dan
hambatan birokrasi — cenderung dinilai sebagai penghalang dalam pencapaian tujuan, sehingga menimbulkan distress [12].

Jika diterapkan pada konteks pendidikan Islam, kerangka kerja ini memunculkan pertanyaan empiris yang penting: beban
administratif yang terkait dengan reformasi kurikulum di Indonesia telah didokumentasikan sebagai sumber stres guru dan
penurunan kesejahteraan [3], [4], yang — berdasarkan kerangka kerja tantangan-penghambat — diharapkan berfungsi
sebagai faktor stres penghambat. Namun, literatur yang sama mengenai lembaga pendidikan Islam menunjukkan bahwa
keragaman peran (bertindak sebagai ahli materi pelajaran, teladan moral, dan administrator secara bersamaan) dapat, di
bawah kondisi organisasi dan spiritual tertentu, justru dinilai sebagai panggilan yang bermakna daripada beban yang
melelahkan [10], [18]. Mengklarifikasi kondisi apa yang mengatur perbedaan penilaian ini merupakan tugas utama dalam
tinjauan ini.
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E. Kepemimpinan sebagai Moderator Organisasional

Gaya kepemimpinan secara konsisten muncul sebagai variabel moderator organisasi utama dalam penilaian stres guru dan
hasil kinerja. Kepemimpinan transformasional — yang ditandai dengan pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi
intelektual, dan perhatian individual [21]— telah diteliti dalam konteks pendidikan Islam bersama dengan Tingkat
keagamaan dan etos kerja Islam, dengan temuan yang menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam dan tingkat keagamaan
secara positif memprediksi kinerja guru, sementara etos kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
gaya kepemimpinan dan hasil kinerja [22]. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip transformasional dan nilai-nilai Islam mungkin berada dalam posisi yang sangat tepat untuk membentuk apakah
guru memandang tuntutan institusional sebagai eustres atau distres.

Metode

Penelitian ini menggunakan metodologi Tinjauan Pustaka Sistematis sesuai dengan pedoman PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 2020 [23]. SLR dipilih sebagai metode yang paling tepat untuk
mensintesis bukti empiris yang ada mengenai eustres dan kinerja organisasi dalam lingkungan pendidikan, mengingat sifat
literatur yang ada yang terfragmentasi dan lintas disiplin. Pendekatan ini memastikan transparansi, reproduktifitas, dan
ketelitian dalam identifikasi, seleksi, dan penilaian studi-studi yang relevan, terutama dalam bidang penelitian di mana studi
kuantitatif, kualitatif, dan konseptual masih tersebar di berbagai disiplin ilmu mulai dari psikologi organisasi hingga
pendidikan Islam.

Pencarian elektronik dilakukan di tiga basis data akademis utama: Scopus, Web of Science (WoS), dan Google Scholar.
Pencarian dibatasi pada publikasi dari Januari 2015 hingga Desember 2024 untuk memastikan keaktualan dan relevansinya
dengan tata kelola pendidikan kontemporer di Indonesia. Rangkaian kata kunci Boolean berikut digunakan pada kolom
judul, abstrak, dan kata kunci: (“eustress” ATAU “positive stress” ATAU “challenge stressor” ATAU “beneficial stress”) DAN
(“guru” ATAU “pendidik” ATAU “sekolah” ATAU “madrasah” ATAU “pesantren” ATAU “universitas Islam”) DAN (“kinerja”
ATAU °‘produktivitas’ ATAU “keterlibatan kerja” ATAU “efektivitas organisasi”). Pencarian manual terhadap daftar referensi
dari studi yang disertakan juga dilakukan untuk mengidentifikasi artikel tambahan yang memenuhi syarat namun tidak
terdeteksi oleh pencarian elektronik.

Artikel disertakan jika memenuhi semua kriteria berikut: (1) diterbitkan dalam jurnal yang ditelaah sejawat (peer-reviewed)
dan terindeks di Scopus Q1—Q4 atau Sinta 1—4; (2) secara empiris meneliti hubungan antara eustress atau faktor stres
tantangan dengan hasil kinerja pendidikan; (3) menggunakan metode penelitian yang dijelaskan dengan jelas dan dapat
direproduksi; (4) tersedia dalam teks lengkap; dan (5) ditulis dalam bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. Artikel
dikecualikan jika: (1) berupa editorial, prosiding konferensi tanpa tinjauan sejawat penuh, atau literatur abu-abu; (2) secara
eksklusif berfokus pada konteks medis atau klinis; (3) tidak memiliki variabel hasil prestasi yang dapat diukur; atau (4)
merupakan duplikat persis dari studi yang telah teridentifikasi

Artikel dimasukkan jika memenuhi semua kriteria berikut: (1) diterbitkan dalam jurnal yang ditelaah sejawat dan terindeks
di Scopus Q1—Q4 atau Sinta 1—4; (2) secara empiris mengkaji hubungan antara eustres atau pemicu stres tantangan dengan
hasil prestasi pendidikan; (3) menggunakan metode penelitian yang dirumuskan dengan jelas dan dapat direproduksi; (4)
tersedia dalam teks lengkap; dan (5) ditulis dalam bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. Artikel dikecualikan jika: (1)
berupa editorial, prosiding konferensi tanpa tinjauan sejawat penuh, atau literatur abu-abu; (2) secara eksklusif berfokus
pada konteks medis atau klinis; (3) tidak memiliki variabel hasil prestasi yang dapat diukur; atau (4) merupakan duplikat
persis dari studi yang telah tercakup.

Pencarian awal menghasilkan 742 catatan dari ketiga basis data tersebut. Setelah penghapusan duplikat (n = 189), 553
catatan disaring berdasarkan judul dan abstrak sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi di atas, sehingga menghasilkan
94 artikel teks lengkap yang berpotensi memenuhi syarat. Setelah peninjauan teks lengkap, 38 artikel dipertahankan untuk
analisis akhir. Keandalan antarpenilai antara dua penilai independen yang melakukan penyaringan dan penilaian kelayakan
dievaluasi menggunakan Kappa Cohen, yang menghasilkan nilai k = 0,84 — menunjukkan kesepakatan yang sangat baik di
antara para penilai dan mendukung keandalan proses seleksi [24].

Kualitas metodologis dari studi-studi yang dimasukkan dievaluasi menggunakan Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT)
versi 2018, sebuah instrumen yang telah tervalidasi untuk mengevaluasi penelitian kualitatif, kuantitatif, dan metode
campuran [25]. Keseluruhan 38 studi yang dimasukkan memperoleh skor di atas ambang batas 60%, yang menunjukkan
tingkat ketelitian metodologis yang dapat diterima hingga kuat di seluruh kumpulan data akhir dan mendukung keyakinan
terhadap sintesis yang disajikan pada bagian berikut.

Dari 38 artikel yang dipertahankan, distribusinya berdasarkan metode penelitian adalah sebagai berikut: penelitian
kuantitatif yang menggunakan instrumen survei atau kuesioner mencakup porsi terbesar (n = 18; 47,4%), diikuti oleh
penelitian kualitatif yang menggunakan wawancara atau observasi (n = 8; 21,1%), penelitian campuran (n = 7; 18,4%),
rancangan eksperimental atau kuasi-eksperimental (n = 3; 7,9%), serta meta-analisis atau tinjauan sistematis (n = 2; 5,3%),
sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1.

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
10/15



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://doi.org/10.21070/acopen
https://umsida.ac.id/

Academia Open

Vol. 12 No. 1 (2027): June
DOI: 10.21070/acopen.12.2027.15122

Tabel 1. Distribusi Artikel yang Disertakan Berdasarkan Metode Penelitian (n = 38).

Metode Penelitian n Persentase (%)
Kuantitatif (survei/kuesioner) 18 47.4
Kualitatif (wawancara/observasi) 8 21.1
Metode campuran 7 18.4
Eksperimental/kuasi-eksperimental 3 7.9
Meta-analisis/tinjauan sistematis 2 5.3
Total 38 100.0

Hasil dan Pembahasan

A. Mekanisme yang Menghubungkan Eustres dengan Kinerja

Sintesis dari literatur yang ditinjau menunjukkan tiga mekanisme psikologis yang saling terkait, di mana kondisi yang
sejalan dengan eustres tampaknya meningkatkan kinerja para pendidik di lingkungan lembaga pendidikan Islam.

Mekanisme-mekanisme ini tidak berdiri sendiri; mereka saling berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam
lingkungan lembaga pendidikan Islam yang sarat nilai khas, di mana identitas profesional seringkali tidak dapat dipisahkan
dari identitas keagamaan dan moral.

Mekanisme pertama berkaitan dengan penguatan motivasi intrinsik. Teori Penentuan Diri (Self-Determination Theory)
menyatakan bahwa motivasi intrinsik didorong oleh pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar — otonomi, kompetensi,
dan keterikatan [26]. Ketika tuntutan pekerjaan dinilai sebagai tantangan alih-alih ancaman, individu mengalami
peningkatan kepuasan dalam hal otonomi dan kompetensi, sesuai dengan teori penilaian kognitif, yang menyatakan bahwa
interpretasi individu terhadap pemicu stres — bukan pemicu stres itu sendiri — yang menentukan apakah responsnya
adaptif atau maladaptif [27]. Proses penilaian ini secara teoritis penting karena menyiratkan bahwa beban kerja objektif
yang sama dapat dialami secara sangat berbeda oleh dua guru, tergantung pada bagaimana masing-masing telah belajar,
atau didukung, untuk menafsirkannya.

Dalam lingkungan pendidikan Islam, proses penilaian ini tampaknya memperoleh kekuatan tambahan dari kerangka
teologis. Pekerjaan yang dilakukan sebagai ibadah dan amanah memberikan makna yang berlandaskan agama, yang dapat
memperkuat nilai positif dari tugas-tugas yang menantang. Hal ini bukan sekadar retorika: penelitian tentang etika kerja
Islam di kalangan guru madrasah menemukan bahwa kompetensi, motivasi, dan etika yang memandang usaha serta
kontribusi sosial sebagai bentuk ibadah secara bersama-sama memprediksi kinerja guru yang lebih baik [18], [19]. Di mana
kerangka sekuler terhadap beban kerja mungkin hanya dipandang sebagai tuntutan terhadap sumber daya pribadi yang
terbatas, kerangka Islam mengubah tuntutan yang sama menjadi peluang untuk akumulasi spiritual, yang secara masuk akal
mengubah nilai motivasinya.

Mekanisme kedua adalah penguatan efikasi diri — keyakinan akan kemampuan seseorang untuk melaksanakan perilaku
yang diperlukan guna menghasilkan hasil tertentu [16]. Konstruk ini telah dioperasionalkan secara luas dalam penelitian
pendidikan melalui instrumen seperti Skala Efikasi Diri Guru, yang mengukur efikasi dalam strategi pengajaran, manajemen
kelas, dan keterlibatan siswa [28]. Eustres tampaknya mengaktifkan siklus yang memperkuat diri: pendidik yang berhasil
mengatasi tuntutan yang menantang mengumpulkan pengalaman penguasaan yang memperkuat efikasi diri, yang pada
gilirannya menurunkan ambang batas untuk menghadapi tuntutan di masa depan dengan orientasi tantangan, bukan
ancaman.

Dinamika ini terlihat dalam bukti studi kasus dari lingkungan madrasah di Indonesia, di mana kinerja guru dan kepuasan
kerja dipengaruhi oleh interaksi antara efikasi diri, keseimbangan motivasi, dan modal psikologis yang diperkuat melalui
keterlibatan relasional dengan siswa, yang tertanam dalam iklim organisasi yang memandang pengajaran sebagai bentuk
ibadah [10]. Melengkapi hal ini, penelitian tentang komitmen profesional guru menemukan bahwa modal psikologis dan
kecerdasan emosional, yang ditransmisikan melalui komunikasi antarpribadi, secara signifikan terkait dengan hasil
komitmen yang lebih kuat [11]. Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa sumber daya psikologis yang
menjadi inti proses eustres — efikasi, harapan, ketahanan — bukanlah konsep abstrak yang diimpor dari psikologi organisasi
Barat, melainkan sudah berlaku, meskipun secara implisit, dalam praktik pendidikan Islam di Indonesia.

Mekanisme ketiga adalah pembentukan iklim organisasi yang adaptif. Kajian Organisasi Positif berpendapat bahwa ketika
sejumlah besar individu dalam suatu lembaga mengalami kondisi psikologis yang positif dan berorientasi pada
pertumbuhan, maka akan muncul budaya organisasi kolektif yang ditandai oleh ketangguhan, kebajikan, dan kemakmuran
bersama [28]. Di lembaga pendidikan Islam, hal ini selaras secara konseptual dengan nilai-nilai seperti ukhuwwah
(persaudaraan) dan musyawarah (konsultasi deliberatif) — nilai-nilai kolektif yang, meskipun belum secara langsung diuji
sebagai variabel iklim organisasi dalam literatur eustres secara khusus, sejalan dengan budaya kelembagaan yang

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
1115



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://doi.org/10.21070/acopen
https://umsida.ac.id/

Academia Open

Vol. 12 No. 1 (2027): June
DOI: 10.21070/acopen.12.2027.15122

berorientasi pada kesejahteraan yang diidentifikasi sebagai pelindung terhadap kelelahan guru di lingkungan sekolah
Indonesia [12].

Jika dipertimbangkan secara bersama-sama, ketiga mekanisme ini menunjukkan bahwa eustres dalam organisasi pendidikan
Islam bukanlah sekadar kondisi psikologis individu, melainkan sifat yang muncul dari interaksi antara penilaian individu,
kompetensi yang terakumulasi, dan budaya organisasi kolektif. Hal ini memiliki implikasi penting bagi sisa tinjauan ini:
intervensi yang hanya ditujukan pada tingkat individu (misalnya, pelatihan manajemen stres) kemungkinan besar tidak akan
cukup tanpa perhatian yang sesuai terhadap iklim organisasi dan kepemimpinan, yang menjadi fokus subbagian berikutnya.

B. Faktor-Faktor Moderator

Dua kategori faktor moderator muncul secara konsisten dalam literatur yang ditinjau: kepemimpinan, dan kondisi
administratif atau kebijakan. Masing-masing faktor tersebut memengaruhi apakah tuntutan pekerjaan dinilai oleh guru
sebagai tantangan (sesuai dengan eustress) atau hambatan (sesuai dengan distress).

Kepemimpinan muncul sebagai faktor moderator organisasi yang paling konsisten diidentifikasi. Kepemimpinan
transformasional — yang terdiri dari pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual [21]
— dikombinasikan dengan nilai-nilai spiritual dan Islam, telah dikaitkan dengan kinerja guru yang lebih baik di lingkungan
lembaga pendidikan Islam, dengan etos kerja dan keagamaan berperan sebagai variabel perantara dalam hubungan ini [22].
Hal ini secara konseptual sejalan dengan teori kepemimpinan spiritual, yang menyatakan bahwa pemimpin yang
menumbuhkan rasa panggilan dan rasa memiliki terhadap organisasi secara intrinsik memotivasi keterlibatan yang
berkelanjutan bahkan di bawah kondisi yang menuntut [29]. Jika diterapkan pada konteks pendidikan Islam, hal ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah dan pemimpin lembaga yang menggabungkan praktik transformasional dengan
peneladanan nilai-nilai Islam yang terlihat (misalnya, siddiq, kejujuran; amanah, kepercayaan) dapat menciptakan kondisi di
mana guru memandang tuntutan lembaga sebagai tantangan yang bermakna, bukan beban yang dipaksakan.

Kondisi administratif dan kebijakan berfungsi sebagai kekuatan penyeimbang. Penelitian mengenai implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah-sekolah Indonesia mengaitkan meningkatnya beban administratif — persyaratan dokumentasi
tambahan, pelaporan, dan penulisan jurnal reflektif — dengan menurunnya kesejahteraan guru [3], [4]. Hal ini sejalan
dengan jalur “hindrance-stressor” yang dijelaskan dalam kerangka kerja “challenge-hindrance stressor”, yang membedakan
faktor pemicu stres yang dinilai sebagai peluang untuk pertumbuhan (challenge stressors, misalnya beban kerja, tanggung
jawab) dari yang dinilai sebagai hambatan dalam pencapaian tujuan (hindrance stressors, misalnya ambiguitas peran,
hambatan birokrasi) [12].

Jika dilihat secara keseluruhan, temuan mengenai kepemimpinan dan beban administratif menunjukkan bahwa apakah
tuntutan administratif dinilai sebagai eustres atau distres tidak terlalu bergantung pada volumenya semata, melainkan lebih
pada konteks organisasi dan relasional di mana tuntutan tersebut berada. Beban dokumentasi yang berat yang diberlakukan
secara tiba-tiba, tanpa penjelasan atau masukan partisipatif, lebih cenderung dianggap sebagai pemicu stres yang
menghambat; beban yang sama, jika diperkenalkan dengan alasan yang transparan dan kepemimpinan yang mendukung,
mungkin lebih mudah diterima sebagai bagian dari praktik profesional yang dapat dikelola — bahkan bermakna. Penafsiran
ini sejalan dengan penelitian tentang job-crafting, yang menunjukkan bahwa karyawan secara aktif membentuk ulang
makna, batasan, dan aspek relasional dari pekerjaan mereka untuk mempertahankan keterlibatan bahkan di bawah kondisi
yang menuntut [30], yang menunjukkan bahwa guru bukanlah penerima pasif dari beban administratif, melainkan penafsir
aktifnya.

Untuk kejelasan, Tabel 2 merangkum perbedaan konseptual antara pola penilaian yang konsisten dengan eustres dan yang
konsisten dengan distres, dengan mengacu pada kerangka kerja tantangan-hambatan [12] dan teori penilaian kognitif
terhadap stres [27]. Tabel ini merupakan sintesis konseptual yang diambil dari literatur yang dibahas di atas, bukan
instrumen pengukuran empiris.

Tabel 2. Perbedaan Konseptual Antara Penilaian yang Selaras dengan Eustres dan Penilaian yang Selaras dengan Distres.

Dimensi

Penilaian yang konsisten
dengan eustres

Penilaian yang konsisten
dengan distress

Jenis pemicu stres

Penilaian kognitif
Nada emosional

Konteks organisasi

Dampak yang mungkin
terjadi terhadap kinerja

Pemicu stres tantangan (beban
kerja, tanggung jawab)

Peluang, permintaan yang dapat
dikelola

Terlibat, memiliki tujuan
Kepemimpinan yang transparan
dan partisipatif

Keterlibatan yang berkelanjutan
atau meningkat

Pemicu stres hambatan
(ketidakjelasan peran, birokrasi
berbelit-belit)

Ancaman, beban yang tak
terkendali

Cemas, kewalahan

Penerapan kebijakan secara top-
down tanpa penjelasan

Penarikan diri, penurunan upaya

Kerangka pemikiran ini memiliki implikasi praktis bagi lembaga pendidikan Islam yang saat ini tengah menjalani reformasi
kurikulum: pertanyaan kebijakannya bukan hanya “seberapa besar tuntutan yang dibebankan kepada guru”, melainkan
“bagaimana tuntutan itu disampaikan, oleh siapa, dan dengan rasa tujuan bersama yang menyertainya.” Lembaga yang
memadukan implementasi reformasi dengan proses partisipatif serta kepemimpinan yang terlihat jelas dan selaras dengan
nilai-nilai, berdasarkan alasan ini, lebih mungkin mempertahankan eustres daripada mendorong guru ke arah distress.
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Perlu dicatat adanya keterbatasan dalam sintesis ini: studi-studi mengenai kepemimpinan dan beban administratif yang
dijadikan rujukan di sini sebagian besar dilakukan secara independen, menggunakan sampel dan pengukuran yang berbeda,
serta belum diuji secara bersamaan dalam satu set data pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu, hubungan moderasi
yang diusulkan di atas merupakan integrasi teoretis yang masuk akal, bukan temuan empiris yang telah mapan, dan
mewakili arah prioritas untuk penelitian primer di masa depan.

C. Menuju Model Manajemen Eustres Berbasis Sekolah (MMEBS)

Berdasarkan mekanisme dan faktor moderator yang telah diidentifikasi di atas, tinjauan ini mengusulkan Model Pengelolaan
Eustres Berbasis Sekolah (MMEBS) sebagai sintesis konseptual yang dimaksudkan untuk memandu praktik kelembagaan
dan pengujian empiris di masa depan — bukan sebagai intervensi yang telah tervalidasi secara mandiri.

Komponen pertama, pengembangan modal psikologis, berfokus pada investasi terstruktur dalam efikasi diri, ketahanan, dan
harapan para guru. Modal psikologis telah terbukti di berbagai lingkungan organisasi sebagai sumber daya yang dapat
dibentuk dan bersifat sementara, bukan sebagai sifat yang tetap, yang berarti pada prinsipnya modal psikologis dapat
dikembangkan melalui intervensi yang ditargetkan, bukan hanya dipilih saat perekrutan [17]. Teori harapan lebih lanjut
menjelaskan bahwa sumber daya ini memiliki dua komponen yang berbeda — kemauan untuk mengejar suatu tujuan dan
jalur yang dirasakan untuk mencapainya — yang keduanya merupakan sasaran yang masuk akal untuk program
pengembangan profesional [31].

Komponen kedua, penguatan makna berbasis nilai, melibatkan pengintegrasian etika kerja Islam dan kerangka kerja
profesional yang berorientasi pada ibadah ke dalam program pengembangan guru, berdasarkan bukti bahwa etika kerja
Islam secara signifikan memprediksi kinerja guru di lingkungan madrasah [18], [19]. Komponen ini didasarkan pada
pengamatan psikologi positif yang lebih luas bahwa penciptaan makna merupakan pendorong utama kemakmuran manusia
dan keterlibatan yang berkelanjutan [32], yang menunjukkan bahwa kerangka teologis Islam dapat berfungsi sebagai
sumber daya penciptaan makna yang sangat kuat dalam konteks kelembagaan ini, justru karena kerangka tersebut sudah
sah secara budaya dan agama, bukan sekadar program kesejahteraan yang diimpor dari luar.

Komponen ketiga, kepemimpinan dan penyangga administratif, melibatkan pengembangan kapasitas bagi kepala sekolah
dan pemimpin institusi dalam praktik kepemimpinan transformasional dan yang berlandaskan spiritual [21], [29], dengan
tujuan eksplisit untuk menyerap atau merumuskan ulang faktor-faktor penghambat yang timbul dari perubahan kebijakan
dan kurikulum [3], [4], [12]. Karena kepemimpinan muncul sebagai moderator yang paling konsisten diidentifikasi dalam
tinjauan ini, investasi pada tingkat ini kemungkinan besar akan menghasilkan manfaat pada tingkat organisasi yang
melampaui kontribusi seorang guru mana pun.

Ketiga komponen ini dirancang untuk beroperasi secara bersamaan, bukan secara terpisah. Pengembangan modal psikologis
tanpa makna berbasis nilai berisiko menghasilkan pelatihan ketahanan yang generik dan terlepas dari budaya kelembagaan
tempat para guru sebenarnya bekerja; makna berbasis nilai tanpa peran penyeimbang kepemimpinan berisiko
membebankan seluruh tanggung jawab untuk melakukan reframing positif kepada masing-masing guru, sementara faktor-
faktor pemicu stres yang bersifat struktural tetap tidak tersentuh; dan pengembangan kepemimpinan tanpa memperhatikan
modal psikologis individu berisiko membuat para pemimpin yang bermaksud baik kekurangan alat praktis untuk mendukung
guru di tingkat individu.

Diagram di bawah ini menggambarkan bagaimana ketiga mekanisme yang diidentifikasi pada Bagian A berkontribusi pada
ketiga komponen MMEBS, serta bagaimana komponen-komponen tersebut secara bersama-sama menargetkan proses

penilaian yang dijelaskan pada Bagian B.
Mechanisms (Section A

Intrinsic motivation Self-efficacy Organizational climate
Autonomy, competence Mastery, confidence Ukhuwwah, musyawarah
SBEMM cgmponents
Psychological capital Value-based meaning Leadership buffering

Efficacy, hope, resilience slamic work ethic, ibadal Transformational, spiritual

Teacher appraisal of workload

Challenge (eustress) vs. hindrance (distres:

Sustained teacher performance
and institutional wellbeing

Conceptual model proposed in this review, not empirically validated

Figure 1. Model Manajemen Eustres Berbasis Sekolah (MMEBS): Dari Mekanisme Eustres hingga Hasil Kinerja Guru.
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Simpulan

Tinjauan ini telah mengkaji eustress sebagai sumber daya yang berpotensi signifikan, namun belum dimanfaatkan secara
optimal, dalam ekosistem kinerja organisasi pendidikan Islam di Indonesia. Dengan mensintesis bukti dari proses tinjauan
pustaka sistematis yang dijelaskan di atas, bersama dengan karya empiris dan teoretis yang terkait secara konseptual dalam
psikologi organisasi, etika kerja Islam, dan kajian organisasi positif, penelitian ini mengidentifikasi tiga mekanisme yang
saling terkait di mana kondisi yang konsisten dengan eustress tampaknya mendukung kinerja: penguatan motivasi intrinsik,
penguatan efikasi diri, dan pengembangan iklim organisasi yang adaptif dan selaras dengan nilai-nilai. Mekanisme-
mekanisme ini tampaknya diperkuat ketika ditafsirkan melalui kerangka kerja penciptaan makna dalam teologi dan etika
Islam, khususnya konsep amanah, ibadah, dan etika kerja Islam.

Berdasarkan sintesis ini, penelitian ini mengusulkan Model Manajemen Eustres Berbasis Sekolah (MMEBS) sebagai
kerangka konseptual yang terdiri dari tiga komponen — pengembangan modal psikologis, penguatan makna berbasis nilai,
serta peran pelindung kepemimpinan dan administrasi — yang bertujuan untuk membantu para pemimpin sekolah, pendidik
guru, dan pembuat kebijakan dalam menerjemahkan temuan ini menjadi strategi kelembagaan yang praktis. Model ini
mengacu pada teori psikologi positif dan perilaku organisasi yang telah mapan, serta filsafat pendidikan Islam, dan
ditawarkan sebagai landasan untuk pengujian empiris di masa depan, bukan sebagai intervensi yang telah tervalidasi.

Beberapa keterbatasan perlu diakui. Pertama, penelitian empiris yang secara khusus mengkaji eustress di lembaga
pendidikan Islam Indonesia masih terbatas, sehingga membatasi kedalaman sintesis yang spesifik terhadap konteks yang
dapat dilakukan dalam tinjauan ini; sebagian besar bukti yang digunakan di sini berasal dari konstruk terkait (modal
psikologis, keterlibatan kerja, etika kerja Islam) daripada dari studi yang secara langsung menggunakan konstruk eustress.
Kedua, desain cross-sectional mendominasi literatur yang tersedia, yang membatasi kesimpulan kausal mengenai arah
hubungan yang dibahas. Ketiga, sebagaimana halnya sintesis literatur pada umumnya, kemungkinan adanya bias publikasi
terhadap temuan positif tidak dapat dikesampingkan. Penelitian di masa depan sebaiknya memprioritaskan studi
longitudinal dan eksperimental yang dilakukan secara khusus di lingkungan madrasah, pesantren, dan pendidikan tinggi
Islam di Indonesia, dengan perhatian khusus pada pengembangan dan validasi psikometrik alat ukur eustress yang spesifik
konteks untuk lingkungan pendidikan Islam.

Temuan ini memiliki implikasi bagi kebijakan pendidikan Islam di Indonesia, khususnya upaya untuk memperkuat
kesejahteraan dan kinerja guru di tengah reformasi kurikulum yang sedang berlangsung. Investasi dalam pengembangan
modal psikologis, pengembangan profesional yang berorientasi pada makna, dan pengembangan kapasitas kepemimpinan
transformasional-Islam merupakan strategi yang berpotensi memberikan hasil tinggi dan berakar pada budaya untuk
mendukung kinerja dan kesejahteraan guru di Indonesia.
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